






1.1. Latar Belakang 
Di Indonesia sistem pendistribusian barang masih didominasi transportasi 
darat, sehingga truk atau armada pengangkut barang merupakan elemen penting 
dalam sistem pendistribusian barang. Dengan demikian apabila pendistribusian 
terhambat akibat kerusakan jalan, maka akan berimbas pada kestabilan ekonomi 
yaitu akan terjadi kenaikan harga barang yang diakibatkan biaya operasional 
yang dikeluarkan mengalami penambahan. Selain itu jika jalan rusak dapat 
mengurangi kenyamanan dalam berkendara bahkan dapat menyebabkan 
kecelakaan. 
Kerusakan jalan dapat diakibatkan berbagai macam faktor diantaranya 
karena kendaraan angkutan barang yang muatannya berlebih yang mampu 
menurunkan umur layan  (Morisca, 2014), serta daya dukung tanah yang rendah 
yang menyebabkan perkerasan jalan mengalami lendutan berlebih. 
Rigid Pavement (perkerasan kaku) banyak digunakan pada kondisi tanah 
dasar yang mempunyai daya dukung rendah, atau pada kondisi tanah yang 
mempunyai daya dukung yang tidak seragam (Surat, 2011). Perkerasaan kaku 
umumnya menggunakan  perkerasan bersambung tanpa menggunakan tulangan. 
Perencanaan tersebut mengasumsikan bahwa tanah dasar sudah dalam kondisi 
yang stabil, sehingga struktur pelat perkerasan dirancang berdasarkan pada daya 
dukung tanah dasar yang dinyatakan dalam nilai CBR (California Bearing 
Ratio). Pada tanah dasar yang terletak pada tanah lunak, metode perancangan ini 
menjadi kurang tepat akibat tanah dasar yang mengalami deformasi yang 
berlebihan akibat muatan yang berlebihan. Akibatnya, pelat perkerasan akan 
mengalami gaya-gaya dalam yang perlu diperkuat dengan tulangan.  
Kelebihan dari konstruksi perkerasan kaku adalah sifat kekakuannya yang 
mampu menahan beban roda kendaraan dan menyebarkannya ke tanah dasar 
secara efisien serta mampu mengurangi deformasi yang berakibat pada 




beban tekan dijadikan sebagai andalan untuk menahan beban roda kendaraan. 
Sementara kelemahan dalam menahan beban yang mengakibatkan terjadinya 
tegangan tarik serta retak akibat susut beton dijadikan sebagai kendala dalam 
perencanaan tebal pelat beton.  
Dampak dari terjadinya lendutan berlebih dari material beton pada 
perkerasan kaku adalah terjadinya retak-retak pada permukaan. Retak tersebut 
menyebabkan air masuk kedalam beton dan menyebabkan retakan yang semakin 
besar. Jika retak tidak segera ditangani dan konstruksi perkerasan tetap menerima 
beban kendaraan, maka akan menambah terjadinya retak tambahan yang pada 
akhirnya berakibat pada berkurangnya umur layan dari konstruksi perkerasan. 
Dengan mengetahui CBR tanah dasar pada subgrade jalan dan perilaku struktur 
perkerasan dapat dilihat nilai besaran lendutan dan tegangan sehingga didapatkan 
desain struktur perkerasan yang baik (Surat, 2011). 
Metode dalam mendesain perkerasan dapat menggunakan Pd T-14-2003 
tentang perencanaan perkerasan jalan beton semen (anonim
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, 2003). Metode ini 
untuk perencanaan perkerasan beton semen bagi jalan dengan beban lalu-lintas 
berat, dan ditujukan sebagai pegangan bagi para perencana pembangunan jalan 
sehingga terwujud jaminan mutu produk dan jasa. 
Perencanaan dalam perkerasan jalan beton semen tersebut belum 
memperhitungkan dampak adanya beban berlebih pada perkerasan dan hanya 
menggunakan beban standar gandar yang melewati jalan. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian tentang analisis lendutan, momen dan kebutuhan tulangan 
serta dampak overloading pada perkerasan kaku dengan metode elemen hingga 
dengan menggunakan program SAP-2000. Penggunaan metode elemen hingga 
banyak digunakan dalam bidang engineering (Janco, 2010). Pemilihan 
penggunaan program SAP-2000 karena program tersebut banyak digunakan 
dalam bidang  keteknik sipilan dan dapat digunakan sebagai alternatife dalam 
perhitungan perkerasan kaku (Surat, 2011). Penelitian ini meninjau dari CBR, 
tebal pelat dan pembebanan pada perkerasan kaku menggunakan alat bantu SAP-
2000 dengan hasil analisis berupa besaran lendutan, momen serta kebutuhan 
tulangan yang diperlukan. Output lendutan maksimum digunakan untuk 
mengetahui lendutan yang terjadi. Sedangkan momen yang bekerja untuk 
3 
 
menganalisis jumlah kebutuhan tulangan yang optimum yang diperlukan dalam 
perkerasan kaku. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan : 
1    Bagaimana lendutan yang terjadi pada perkerasan kaku yang dievaluasi dari 
nilai CBR, tebal pelat, dan pembebanan pada perkerasan kaku yang 
dianalisis dengan program SAP-2000? 
2    Bagaimana momen yang terjadi pada perkerasan kaku yang dievaluasi dari 
nilai CBR, tebal pelat, dan pembebanan pada perkerasan kaku yang 
dianalisis dengan program SAP-2000? 
3.  Berapakah kebutuhan tulangan yang diperlukan pada perkerasan kaku      
tersebut? 
4.    Apakah pengaruh overload pada perkerasan kaku tersebut? 
 
1.3   Batasan Masalah 
  Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis tegangan dan lendutan dilakukan dengan menggunakan metode 
elemen hingga  menggunakan bantuan program SAP-2000 . 
2. Kekakuan tanah dimodelkan sebagai kumpulan pegas (elastic spring) yang  
berdiri sendiri. 
3. Struktur perkerasan dimodelkan dengan elemen shell. 
4. Beban kendaraan dimodelkan sebagai beban statis. 
5. Struktur perkerasan yang dianalisis berupa perkerasan kaku dengan dimensi  
6m x 3m berupa pelat bersambung tanpa tulangan. 
6. Nilai CBR yang digunakan adalah 5 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 %, 30 %. 
(CBR effektif minimum berdasar Pd T-14-2003 sebesar 5%) 
7. Analisis dilakukan dengan variasi nilai pembebanan 8 ton, 10 ton, 12 ton, 
dengan tebal pelat 15 cm, 20 cm, 25 cm, 30 cm, 35 cm dan variasi nilai 





1.4   Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Mengetahui lendutan yang terjadi pada perkerasan kaku dievaluasi dari nilai 
CBR, tebal pelat, dan pembebanan pada perkerasan kaku yang dianalisis 
dengan program SAP-2000. 
2. Mengetahui momen yang terjadi pada perkerasan kaku dievaluasi dari nilai 
CBR, tebal pelat, dan pembebanan pada perkerasan kaku yang dianalisis 
dengan program SAP-2000. 
3. Mengetahui kebutuhan tulangan yang diperlukan pada perkerasan kaku      
tersebut. 
4. Mengetahui pengaruh overload pada perkerasan kaku tersebut. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
Pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam penggunaan program 
SAP-2000 untuk menganalisis struktur perkerasan jalan. 
 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Kita dapat mengetahui lendutan dan momen yang terjadi serta kebutuhan 
tulangan optimum pada perkerasan kaku yang dievaluasi dari nilai CBR, tebal 
plat, dan pembebanan pada perkerasan kaku yang dianalisis dengan program 
SAP-2000. 
 
